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To determine the factors that influence the use of contraceptive implants 

in couples of childbearing age in Mata Allo village, Gowa Regency in 

2023. The type of research is qualitative research with a sectional study 

approach. This research was conducted in Mata Allo village, Gowa 

Regency with a population of 253 active family planning acceptors. A 

total of 72 samples were taken with the collection technique used was 

Propability Sampling with Simple Random Sampling technique. Data 

processing was computerized with the SPSS version 24.0 program. Data 

analysis used chi square test analysis. This research used primary and 

secondary data and was presented in the form of tables and narratives. 

There is no significant relationship between age and use of implants with 

a p-value of 0.886. There is a significant relationship between parity and 

implant use with a p-value of 0.006. There is a significant relationship 

between knowledge and use of implants with a p-value of 0.000. There is 

a significant relationship between the husband’s support and use of 

implants with a p-value of 0.000. It is hoped that family planning 

acceptors can enrich information to increase knowledge about 

contraceptive methods that are suitable for use, in each acceptor's 

condition. 
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PENDAHULUAN 

Upaya menurunkan Angka Kematin Ibu atau 

AKI, perlu di dukung untuk mencapai cakupan 

kesehatan universal pelayanan kesehatan reproduksi, 

termasuk didalamnya pelayanan keluarga berencana 

dengan visi mewujudkan keluarga berkualitas. Salah 

satu strategi dasar upaya menurunkan AKI adalah 

semua kehamilan hendaknya kehamilan yang 

direncanakan. Sekitar 98% wanita pasca persalinan 

belum ingin hamil dulu dalam waktu 2 tahun, hal ini 

berarti setiap wanita pasca persalinan diberikan 

perlindungan dari kehamilan minimal 2 tahun 

dengan menggunakan kontrasepsi. (BKKBN, 2019) 

 Menurut Pusat Data dan Informasi 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tentang 

situasi dan analisis keluarga berencana tahun 2014 

menunjukkan cakupan pengguna Keluarga 

Berencana (KB) aktif secara nasional sebesar 

75,88%. Dari 33 provinsi ada 15 provinsi yang 

cakupannya masih di bawah cakupan nasional. 

Provinsi Bengkulu merupakan provinsi dengan 

cakupan tertinggi yakni sebesar 87,70%, Provinsi 

Bali di urutan kedua sebesar 85,11%, Provinsi 

Gorontalo di urutan ketiga sebesar 83,19% 

dan Provinsi Papua merupakan provinsi dengan 

cakupan terendah sebesar 67,15%. Tetapi pengguna 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) di 

Bengkulu hanya sebagian kecil yaitu 18,75%. 

(Kemenkes 2020) 

Berdasarkan data nasional prevalensi pus aktif 

menggunakan KB tercatat tahun 2018 sebesar 

58,73%, 2019 sebesar 55,96%, 2020 sebesar 6.04% 

dan 2021 turun sebesar 55,06%. Berdasarkan data 

nasional pus penggunaan kontrasepsi tahun 2018-

2021 dapat dilihat dari pus yang aktif menggunakan 

MKJP 42.5% menjadi 24.44% dan Non MKJP 

64.5% menjadi 28.50% (BKKBN, 2021) 

Selama 3 tahun terakhir provinsi sulawesi 

selatan memiliki frevalensi PUS pengguna KB aktif 

yaitu MKJP 28.43% dan non MKJP 77.71% dan 

Pengguna kontrasepsi pada pus di Sulawesi Selatan 

untuk MKJP 22.29% dan non MKJP, Sementara. 

prevalensi pus pcngguna KB aktif di Kota Makassar 

tahun 2018-2021 MKJP 1 1% dan non MKJP 

86.89% (BKKBN 2020) 

 Data dari Dinas Kesehatan kabupaten Takalar 

tahun 2022 pengguna KB aktif sebanyak 35,189 

(71,6%) akseptor, suntik 18,550 (53%) akseptor, 

pil 8,971 (25%) akseptor, IUD 2,423 (6,89%) 

akseptor, implant 3,754 (11%) akseptor, MOW 

476 (1,35%) akseptor, kondom 834 (2,7%) akseptor, 

MOP 181 (1%) akseptor (Profil Dinkes Takalar 

2022). 

Ningrum (2018) menuturkan bahwa faktor Iain 

dalam menenlukatn pemilihan menggunakan 

kontrasepsi yaitu jumlah anak. Memiliki jumlah 

anak scsuai dengan keinginan PUS dapat 

menentukan pemillhan dalam menggunakan 

kontrasepsi namun pertirnbangan PUS untuk 

memiliki lebih atau tidak dari 2 anak bisa dilihat dari 

umur yang dimiliki istri karena usia reproduksi sehat 

berada pada rentang 20-35 tahun. Sebanyak 52% 

PUS memiliki anak lebih dari 2 dan 31% kurang dari 

2, ini menunjukkan bahwa semakin tua umur istri 

maka keinginan memiliki jumlah anak lebih duri 2 

itu kecil begitu juga sebaliknya (Yuliarti dkk, 2020). 

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui 

determinan penggunaan alat kontrasepsi jangka 

panjang Implan pada pasangan usia subur di desa 

Mata Allo Kabupaten Gowa 2023. 

 METODE 

Metode yang digunakan melalui pendekatan 

cross sectional yaitu melakukan pengumpulan data 

sekaligus hanya dilakukan satu kali .Populasi: 

semua pasangan usia subur akseptor KB aktif pada 

bulan januari sampai juli tahun 2023 yang berjumlah 

253 di Desa Mata Allo Kabupaten Gowa Tahun 

2023. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, Sampel 

: Sampel di hitung dengan menggunakan rumus 

slovin Waktu : Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus - September 2023, Tempat: Penelitian ini 

dilakukan di Desa Mata Allo Kabupaten Gowa 

pada Tahun 2023, Teknik: teknik   sampling  

dalam  penelitian  ini  menggunakan  metode 

Probability sampling dengan teknik simple random 

sampling, yaitu tekhnik sampling acak sedehana 

adalah tekhnik pengambilan sampel atau elemen 

secara acak, dimana setiap elemen atau anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih menjadi sampel. 
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HASIL & PEMBAHASAN 

Karasteristik Responden yang diteliti : 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Umur 

Umur  n % 

Beresiko (<20/>35) 18 25% 

Tidak Beresiko (20-

35) 

54 75% 

Jumlah  72 100% 

Sumber : Data Primer 2023 

Tabel karasteristik responden berdasarkan umur 

menunjukkan bahwa responden berisiko sebanyak 

<20/<35 tahun sebanyak 18 (25%) responden dan 

usia responden yang tidak berisiko 20-35 sebanyak 

54 atau (75%) orang reseponden. 

 

Tabel 2. Karasteristik Responden Berdasarkan 

Paritas 

Paritas n % 

Beresiko (>3 anak) 45 62,5% 

Tidak Beresiko (≤3 

anak) 

27 37,5% 

Jumlah  72 100% 

Sumber : Data Primer 2023 

Tabel karakteristik responden berdasarkan paritas 

menunjukkan bahwa responden berisiko atau > 3 

anak sebanyak 45 responden (62.5%) dan 

sebanyak 27 atau (37.5%) orang responden tidak 

berisiko yang memiliki ≤3 anak. 

 

Tabel 3. Karasteristik Responden Berdasarkan 

Pengetahuan 

Pengetahuan n % 

Baik  14 19,4% 

Cukup 47 65,3% 

Kurang  11 15,3 

Jumlah  72 100% 

Sumber : Data Primer 2023 

Tabel karakteristik responden berdasarkan 

pengetahuan menunjukkan bahwa responden 

dengan pengetahuan baik sebanyak 14 (19.4%) 

orang responden, responden dengan pengetahuan 

cukup sebanyak 47 (65.3%) orang dan responden 

dengan pengetahuan kurang sebanyak 11 (15.3%) 

orang. 

 

Tabel 4. Karasteristik Responden Berdasarkan 

Dukungan suami 

Dukungan Suami n % 

Mendukung  31 25% 

Tidak Mendukung 41 75% 

Jumlah  72 100% 

Sumber : Data Primer 2023 

Tabel karakteristik responden berdasarkan 

dukungan suami menunjukkan bahwa responden 

yang mendapatkan dukungan dari suami sebanyak 

31 (43.1%) orang dan responden yang tidak 

mendapatkan dukungan dari suami sebanyak 41 

(56.9%) orang. 

 

Tabel.5 Karasteristik Responden Berdasarkan 

Penggunaan Implan 

Penggunaan Implan n % 

Implan  25 34,7% 

Non implan 47 65,3% 

Jumlah  72 100% 

Sumber : Data Primer 2023 

Tabel karakteristik responden berdasarkan 

pengguna alat kontrasepsi implan menunjukkan 

bahwa responden yang menggunakan implan 

sebanyak 25 (34.7%) orang dan responden tidak 

menggunakan implan sebanyak 47 (65.3%) orang. 

 

DATA KHUSUS 

 

Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Hubungan Umur PUS 

dengan Penggunaan Implan 

Umur 

Penggunaan 

Kontrasepsi 

Jumlah  

 

Nilai  
p 

Implan  Non 

Implan 

n % n % n % 

Beresiko 

(<20/>35) 

6 24 12 25,5 18 25 

0,886 Tidak 

Beresiko 

(20-35) 

19 76 35 74,5 54 75 

Jumlah  25 100 47 100 72 100  

Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

hubungan umur dengan penggunaan kontrasepsi 
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adalah umur berisiko (<20/ >35 tahun) sebanyak 6 

(24%) yang menggunakan alat kontrasepsi implan 

dan umur yang tidak berisiko (20-35 tahun) 

sebanyak 19 orang (76%) sedangkan responden 

dengan non implan dengan umur berisiko (<20/ 

>35 tahun) sebanyak 12 (25.5%) responden dan 

pada umur tidak berisiko (20-35) yang tidak 

menggunakan implan sebanyak 35 (74.5%). 

Berdasarkan hasil uji spss yang telah dilakukan 

maka diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 

sebesar 0,886, dari nilai signifikansi pada tabel 

diatas diketahui bahwa nilai α > 0,05, maka H0 

diterima dan Ha ditolak, sehingga disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara umur dan pemilihan alat kontrasepsi implan. 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hubungan Paritas PUS 

dengan Penggunaan Implan 

Paritas 

Penggunaan 

Kontrasepsi 

Jumlah  

 

Nilai  
p 

Impla

n  

Non 

Implan 

n % n % n % 

Beresiko 

(>3 anak) 

21 84 24 51,1 45 62,5 

0,006 Tidak 

Beresiko 

(≤3 anak) 

4 16 23 48,9 27 37,5 

Jumlah  25 100 47 100 72 100  

Sumber : Data Primer 2023 

 

      Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

hubungan paritas dengan penggunaan alat 

kontrasepsi implan adalah responden bersiko (>3 

anak) yang menggunakan implan sebanyak 21 

(84%) dan tidak berisiko (≤3 anak) sebanyak 4 

(16%) orang sedangkan responden yang tidak 

menggunakan alat kontrasepsi implan yang paritas 

berisiko (>3 anak) sebanyak 24 (51.1%) orang dan 

yang tidak berisiko (≤3 anak) sebanyak 23 (48.9%) 

orang responden. Berdasarkan hasil spss maka 

diketahui bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 

0,006. Dari nilai signifikansi pada tabel diatas 

diketahui bahwa nilai α < 0,05, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara paritas dengan pengunaan 

alat kontrasepsi implan. 

 

 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan 

PUS dengan Penggunaan Implan 

Pengetahuan 

Penggunaan 

Kontrasepsi 

Jumlah  

 

Nilai  
p 

Impla

n  

Non 

Implan 

n % n % n % 

Baik  12 48 2 4,2 14 20 
0,000 

cukup 12 48 35 74,5 47 65 

Kurang  1 4 10 21,3 11 15  

Jumlah  25 100 47 100 72 100  

Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

hubungan pengetahuan dengan pemilihan alat 

kontrasepsi implan adalah responden yang 

menggunakan implan dengan berpengetahuan baik 

sebanyak 12 (48%) orang, berpengetahuan cukup 

12 (48%) orang, berpengetahuan kurang yaitu 1 

(4%) orang sedangkan responden yang tidak 

menggunakan kontrasepsi implan yang 

berpengetahuan baik sebanyak 2 (4.2%) orang, 

berpengetahuan cukup 35 (74.5%) orang dan 

berpengetahuan kurang yaitu 10 (21.3%) orang 

responden.  Hasil uji spss yang telah dilakukan 

nilai signifikansi adalah sebesar 0,000. Maka 

diketahui bahwa nilai α < 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan dan 

penggunaan kontrasepsi implan. 

 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Hubungan Paritas PUS 

dengan Penggunaan Implan 

Dukungan 

Suami 

Penggunaan 

Kontrasepsi 

Jumlah  

 

Nilai  
p 

Implan  Non 

Implan 

n % n % n % 

Mendukung   24 96 7 15 31 43 

0,000 Tidak 

mendukung 

1 4 40 85 41 57 

Jumlah  25 100 47 100 72 100  

Sumber : Data Primer 2023 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

hubungan dukungan suami dengan penggunaan 

kontrasepsi implan adalah responden yang 
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menggunakan implan dan mendapatkan dukungan 

suami sebanyak 24 (96%) orang dan responden yang 

tidak mendapatkan dukungan dari suami yaitu 

sebanyak 1 (4%) orang. Sedangkan yang tidak 

menggunakan implan dan mendapatkan dukungan 

suami yaitu 7 (15%), yang tidak mendapatkan 

dukungan suami sebanyak 40 (85%) orang 

responden. Hasil uji spss diketahui nilai signifikansi 

adalah sebesar 0,000. Dari nilai signifikansi pada 

tabel diatas diketahui bahwa nilai α < 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima, maka disimpulkan terdapat 

hubungan signifikan antara dukungan suami dengan 

penggunaan kontrasepsi implan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini di maksudkan untuk mengetahui 

faktor faktor yang mempengaruhi pasangan usia 

subur dalam penggunaan alat kontrasepsi jangka 

panjang implan dan hubungan antara umur, paritas, 

pengetahuan dan dukungan suami, dengan 

penggunaan implan pada akseptor KB di desa Mata 

Allo Kabupaten Gowa Tahun 2023. 

Dari kesimpulan di atas beberapa saran yang 

dapat disampaikan berkaitan dengan penelitan ini 

adalah : 

1. Bagi Petugas Kesehatan 

Diharapkan bagi petugas kesehatan 

khususnya Puskesmas bontomarannu dapat 

melakukan penjaringan bagi akseptor KB 

dengan usia berisiko, paritas berisiko, 

pengetahuan kurang, dan keterlibatan suami 

agar dapat melakukan pencegahan pemakaian 

kontrasepsi tidak rasional di tengah masyarakat 

2. Bagi Akseptor KB 

Diharapkan akseptor KB dapat memperkaya 

informasi guna menambah pengetahuan tentang 

metode kontrasepsi yang sesuai digunakan, pada 

kondisi masing-masing akseptor 
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